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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin 

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā b ب

 - Tā t ت

 Śā s s (dengan titik di atasnya) ث

 - Jīm j ج

 Hā h h (dengan titik di atasnya) ح

bawahnya) خ Khā kh - 

 - Dal d د

 Żal z z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Şād ş ص

 

s (dengan titik di bawahnya) 

bawahnya) 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Dād d d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā t t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain g غ

 - Fā f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن 

 - Wāwu w و

 - Hā h ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak   dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 

 - Yā y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:   أحمدية                   ditulis  Ahmadiyyah 

 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh:      جماعة             ditulis  jamā’ah 
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2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:   كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 

 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:    أأنتم  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś       مؤنث

 

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:     القرآن  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh:     الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh: شيخ الإسلام   ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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MOTTO 

 

اخِذْناآ  باناا لَا تؤُا باتْ ۗ را ا اكْتاسا لايْهاا ما عا باتْ وا ا كاسا هاا ۗ لاهاا ما ُ نافْسًا اِلَا وُسْعا
لِّفُ اٰللّه انِْ لَا يكُا

لاى الاذِيْنا مِنْ  لْتاهٗ عا ما ا حا ما لايْناآ اصِْرًا كا لَا تاحْمِلْ عا باناا وا باناا ناسِيْناآ ااوْ ااخْطاأنْاا ۚ را قابْلنِاا ۚ را

ىناا فاانْصُرْناا وْله مْناا ۗ اانْتا ما ارْحا اغْفرِْ لانااۗ وا نااۗ وا اعْفُ عا ۚ وا ا لَا طااقاةا لاناا بِه  لْناا ما مِّ لَا تحُا  وا

فرِِينْا  لاى القْاوْمِ الْكه  عا
 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 

memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah 

pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” 

 

(QS. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

 

Attien Najibah, 3418143. 2022. Analisis Framing Pemberitaan Kasus Pembunuhan 

Anak Oleh Ibu Kandung Di Brebes Pada Media Online Detik.Com Dan 

Kompas.Com. Skripsi Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas 

Ushuluddin, Adab Dan Dakwah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: Teddy Dyatmika, M.I.Kom 

 

Kata Kunci : Analisis Framing, Berita, Pembunuhan Anak, dan Media Online 

 

Kasus pembunuhan anak oleh ibu kandung di Brebes merupakan kasus 

penganiayaan dan pembunuhan yang dilakukan oleh ibu kandung kepada tiga 

anaknya. Kasus tersebut mengakibatkan satu anak meninggal, sementara dua anak 

lainnya dilarikan ke rumah sakit karena mengalami luka serius. Kasus tersebut 

sempat viral di media sosial setelah muncul sebuah unggahan video pengakuan 

pelaku saat berada di dalam sel penjara. Dalam video tersebut, pelaku mengaku 

melakukan pembunuhan untuk menyelamatkan ketiga anaknya agar tidak perlu 

hidup susah dan sakit. Pengakuan pelaku tersebut menimbulkan banyak hipotesis 

dari netizen terkait kondisi kejiwaan pelaku. Untuk itu, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana media online detik.com dan kompas.com dalam memframing dan 

menilai kasus tersebut.  

Penelitian ini menggunakan paradigma kritis dengan jenis dan pendekatan 

penelitian kualitatif kritis. Sumber datanya diambil dari detik.com dan kompas.com 

terkait kasus pembunuhan anak oleh ibu kandung di Brebes. Sementara teknik 

pengumpulan data dikategorikan melalui 3 kategori isi berita, diantaranya kategori 

kronologi kejadian, kategori fakta-fakta kejadian dan kategori pendapat psikolog 

yang diambil masing masing satu kategori dari pemberitaan detik.com dan 

kompas.com. Dalam menganalisis permasalahan ini, metode yang digunakan 

peneliti adalah metode analisis framing Robert N Entman yang memiliki empat 

konsep dasar yaitu, Define Problems (pendefinisian masalah), Diagnoses Causes 

(memperkirakan penyebab masalaah), Make Moral Judgement (penilaian penyebab 

masalah), Treatment Recommendation (menekankan penyelesaian) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa detik.com menilai kasus pembunuhan 

yang dilakukan ibu kandung terhadap ketiga anaknya di Brebes dikarenakan 

gangguan kejiwaan berat yang dimiliki pelaku sejak masa kanak-kanak. Gangguan 

kejiwaan tersebut berupa bisikan gaib yang memerintahkan pelaku untuk 

membunuh ketiga anaknya agar anaknya tidak hidup susah dan dibunuh oleh orang 

lain di masa depan nanti. Sementara itu Kompas.com menganggap bahwa kasus 

tersebut terjadi dikarenakan faktor ekonomi dan gangguan kejiwaan. Menurut 

kompas.com, pelaku melakukan perbuatan tersebut dikarenakan depresi dan 

kecemasaannya akan masa depan keluarganya jika suaminya putus kontrak kerja. 

Kompas.com juga menilai bahwa kemungkinan pelaku melakukan perbuatan 

tersebut dikarenakan gangguan kejiwaan pelaku dengan mendengar bisikan gaib 

untuk membunuh anaknya agar tidak hidup sedih dan susah. Perbuatan pelaku 

dikatakan untuk menyelamatkan anak-anaknya dengan membunuhnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan perhiasan kehidupan dunia dan amanah yang harus 

dijaga.1 Dalam Islam, anak ialah suatu karunia yang berstatus suci dan tidak 

ternilai harganya.2 Karena itu, anak lahir dengan memegang hak untuk dapat 

hidup dan berkembang. Larangan membunuh anak terutama karena faktor 

kemiskinan telah ditegaskan dalam qur’an surat Al-An’am ayat 151. 

مَ رَبُّكُمۡ عَليَۡكُمۡۖۡ ألَََّّ  َِٰ   تشُۡرِكُواْ بهِۦِ شَيۡ ۞قلُۡ تعََالوَۡاْ أتَۡلُ مَا حَرَّ لِيَنِۡ  ححِۡ اۖۡ بَلََّ اۖۡ بَبِۡلۡوَِ

حِشَ مَا ظهَرََ مِۡ هَ  قٖ نَّحُۡ  نرَۡزُقكُُمۡ بَحِنَّاهمُۡۖۡ بَلََّ تقَۡرَبوُاْ ٱلۡفوََِ
ۡ  حِمۡلَِ يَكُم مِّ

 اتقَۡتلُوُٓاْ أبَۡلَِ

 ُ مَ ٱللَّّ ىِكُم بهِ ِۦلعََلَّكُمۡ تَ  بَمَا بطَََ ۖۡ بَلََّ تقَۡتلُوُاْ ٱل َّفۡسَ ٱلَّتيِ حَرَّ لِكُمۡ بَصَّ
عۡقِلوُ ََ حلََِّّ بِۡلۡحَقِِّّۚ ذَِ

١٥١  

Artinya: “Katakanlah (Muhammad) : “Marilah aku bacakan apa yang 

diharamkan tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya 

dengan apa pun, berbuat baik kepada Ibu bapak, janganlah 

membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah yang 

memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka; janganlah kamu 

mendekati perbuatan yang keji, baik yang terlihat ataupun yang 

tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang yang 

diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar”. 

Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu 

mengerti”.3 

 

Hak anak untuk hidup juga tertera jelas dalam undang-undang bahwa 

Anak lahir merdeka dengan memiliki hak tumbuh berkembang dan hak 

menerima perlindungan sehingga anak tidak boleh dilenyapkan atau 

                                                             
1 Anas Ahmad Karzun, Anak adalah amanat (Jakarta : Qisthi Press,2006). Hlm. 1-6 
2 Muhammad Zaki, “Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam”, ASAS, Vol. 6, No. 2, 

2014, Hlm. 1  
3 https://tafsirweb.com/2275-surat-al-anam-ayat-151.html, di akses pada 12 juni 2022, Pukul 

11.46 

https://tafsirweb.com/2275-surat-al-anam-ayat-151.html
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dihilangkan. Seperti yang diterangkan pada peraturan perawatan anak pasal 1 

ayat 2 sesungguhnya “Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk 

menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, 

berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan 

martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi”.4 Itulah hak yang telah dimikili dan melekat pada setiap anak 

sejak lahir.  

Berlandaskan pada peraturan negara Indonesia, “anak adalah seorang 

yang belum berusia 18 tahun, termasuk di dalamnya adalah Anak yang masih 

dalam kandungan”.5 Orang tua, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negeri 

berkewajiban untuk mempertahankan kemerdekaan anak. Penjagaan anak guna 

mendapatkan hak asasi yang mendasar dan mutlak harus dipenuhi agar anak 

mendapatkan hak-haknya menjadi manusia seutuhnya hingga anak dewasa. 

Hal tersebut bertujuan membuat seorang anak agar dapat memahami dan 

mengetahui tanggung jawab serta kewajibannya terhadap orang tua, keluarga, 

masyarakat, bangsa, dan negara.6 

Hak anak untuk hidup sudah tertera jelas dalam islam ataupun pada 

peraturan di negara Indonesia. Namun, tidak sedikit kasus pembunuhan 

terhadap anak dengan ibu kandung sebagai pelaku pembunuhan yang terjadi di 

Indonesia. Dalam portal berita Kompas.com menyebutkan bahwa pembunuhan 

Anak oleh Ibu kandung hampir terjadi di setiap tahunnya. Pada tahun 2021 

                                                             
4 Pasal 1ayat 2 Undang-Undang No. 35 Tahun 2004 tentang Perlindungan anak 
5 Pasal 1ayat 1 Undang-Undang No. 35 Tahun 2004 tentang Perlindungan anak 
6Abdussalam R, Hukum Perlindungan Anak, (Jakarta : Restu Agung, 2007) Hlm. 10-11.  
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tanggal 9 November terjadi kasus pembunuhan balita oleh Ibu kandung di 

Surabaya dikarnakan pelaku kesal karena anak buang air besar (BAB) di 

celana, tahun 2020 tanggal 9 Desember terjadi kasus pembunuhan tiga Anak 

oleh Ibu kandung di Nias Utara dikarenakan himpitan masalah ekonomi, tahun 

2019 tanggal 28 Februari terjadi kasus pembunuhan Anak oleh Ibu kandung di 

Cakung dikarenakan pelaku mengalami gangguan kejiwaan dan beberapa 

kasus pembunuhan Anak lainnya.7 Hal ini menunjukan bahwa sosok ibu yang 

melahirkan anak pun dapat merampas hak anak untuk hidup dan berkembang. 

Kasus pembunuhan anak juga telah terjadi di tahun ini pada hari Minggu 

tanggal 20 maret. Kasus tersebut yaitu upaya pembunuhan 3 Anak oleh Ibu 

kandung di Brebes, Jawa Tengah. Pelaku melakukan upaya pembunuhan 

terhadap ketiga anak kandungnya menggunakan senjata tajam berupa pisau 

cutter, kejadian tersebut diketahui oleh Hamidah yang merupakan bibi pelaku 

setelah mendengar teriakan dari dalam kamar yang ditempati oleh pelaku dan 

anak-anaknya. Kejadian tersebut mengakibatkan 1 anak berusia 7 tahun 

meninggal karena luka di lehernya sementara dua anak lainnya yang berusia 

4,5 tahun dan 10 tahun dilarikan ke rumah sakit karena mengalami luka serius 

di bagian leher dan dada.8  

 

                                                             
7Diva Lufiana Putri, Kasus Ibu Bunuh Anak Di Brebes, Komnas Perempuan : Ada Dimensi 

Sebagai Korban Yang Melatarbelakangi.  

https://www.Kompas.com/tren/read/2022/03/22/140000765/kasus-ibu-bunuh-anak-di-brebes-

komnas-perempuan--ada-dimensi-sebagai-korban?page=all, diakses pada 5 Juni 2022, Pukul 3.38 
8 Tim Detik Jateng, Fakta-Fakta Ngeri Ibu Di Brebes Gorok 3 Anaknya, 

https://www.Detik.com/jateng/hukum-dan-kriminal/d-5992862/fakta-fakta-ngeri-ibu-di-brebes-

gorok-3-anaknya, diakses pada tanggal 19 Oktober 2022, pukul 9.48 

https://www.kompas.com/tren/read/2022/03/22/140000765/kasus-ibu-bunuh-anak-di-brebes-komnas-perempuan--ada-dimensi-sebagai-korban?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2022/03/22/140000765/kasus-ibu-bunuh-anak-di-brebes-komnas-perempuan--ada-dimensi-sebagai-korban?page=all
https://www.detik.com/jateng/hukum-dan-kriminal/d-5992862/fakta-fakta-ngeri-ibu-di-brebes-gorok-3-anaknya
https://www.detik.com/jateng/hukum-dan-kriminal/d-5992862/fakta-fakta-ngeri-ibu-di-brebes-gorok-3-anaknya
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Kasus pembunuhan anak oleh ibu kandung di brebes banyak 

diperbincangkan oleh netizen setelah muncul sebuah unggahan video 

mengenai pengakuan pelaku di tiktok oleh akun @randomlahpokoknya. Dalam 

video tersebut, pelaku mengatakan bahwa ia melakukan pembunuhan tersebut 

untuk menyelamatkan ketiga anaknya agar tidak perlu lagi merasakan sedih 

dan sakit.9 Pengakuan tersebut memunculkan banyak hipotesis dari netizen 

menyinggung persoalan kesehatan mental yang mungkin dialami oleh pelaku. 

Ada yang menyebut pelaku mungkin mengalami gangguan semacam PTSD 

(post traumatic stress disorder), depresi, hingga permasalahan yang terkait 

dengan inner-child.10 Hal tersebut membuat netizen semakin penasaran dengan 

penyebab sesungguhnya dari peristiwa tragis tersebut. 

Media online ramai menerbitkan berita mengenai pembunuhan Anak 

oleh Ibu kandung di brebes. Media online merupakan produk jurnalistik online 

atau cyber journalism yang didefinisikan sebagai pelaporan fakta atau 

peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui internet.11 Media online 

yang cukup tertarik pada kasus tersebut diantaranya ialah media online 

Detik.com serta Kompas.com. Detik.com menerbitkan hingga 22 berita dari 

tanggal 20 Maret hingga 18 April 2022 sementara Kompas.com menerbitkan 8 

berita mengenai kasus tersebut sejak tanggal 20 Maret hingga 22 Maret 2022. 

                                                             
9Diva Lufiana Putri, Ibu Bunuh Anak Kandung Di Brebes, Di Duga Alami Gangguan Jiwa, 

Ini Pengakuan Pelaku,  https://www.Kompas.com/tren/read/2022/03/21/111614165/ibu-bunuh-

anak-kandung-di-brebes-diduga-alami-gangguan-jiwa-ini-pengakuan?page=all, diakses pada 

tanggal 5 juni 2022, pukul 11.00 
10 Mufliha Fahmi, Berempati Pada Kasus Kanti Utami, https://news.Detik.com/kolom/d-

5998688/berempati-pada-kasus-kanti-utami, diakses pada 5 juni 2022, pukul 11.05 
11 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online Panduan Mengelola Media Online, Cet. Iii 

(Bandung : Nuansa Cendekia, 2018) Hal. 34 

https://www.kompas.com/tren/read/2022/03/21/111614165/ibu-bunuh-anak-kandung-di-brebes-diduga-alami-gangguan-jiwa-ini-pengakuan?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2022/03/21/111614165/ibu-bunuh-anak-kandung-di-brebes-diduga-alami-gangguan-jiwa-ini-pengakuan?page=all
https://news.detik.com/kolom/d-5998688/berempati-pada-kasus-kanti-utami
https://news.detik.com/kolom/d-5998688/berempati-pada-kasus-kanti-utami
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Detik.com dan Kompas.com memberitakan banyak menerbitkan berita 

mengenai kasus tersebut, dari kronologis kejadian, fakta-fakta kejadian, hingga 

pendapat psikolog mengenai pelaku pembunuhan. 

Detik.com dan Kompas.com pastinya memiliki sangat banyak 

perbedaan. Salah satu perbedaannya terletak pada segmentasi khalayak. Jenis 

dan hasil reportase dapat dipengaruhi oleh segmentasi khalayak yang sejak 

awal akan dibidik oleh media pemberitaan.12 Detik.com merupakan media 

online yang mengedepankan kecepatan beritanya, memiliki target audiens yang 

diantaranya ialah pelajar, pekerja, mahasiswa, single/sudah menikah, 

masyarakat menengah keatas, perempuan dan laki-laki usia 15-50 tahun.13 

Sedangkan Kompas.com memiliki pembaca paling banyak usia 24-35 tahun 

selanjutnya diurutan kedua pembaca Kompas.com ditempati secara bergiliran 

oleh pembaca usia 18 -23 atau 35-50 tahun. Ketiga golongan usia tersebut 

menguasai 70%  dari total pembaca Kompas.com.14 

Hasil reportase terhadap suatu peristiwa juga dapat berbeda di setiap 

media tergantung dari bagaimana media dalam membingkai (framing) suatu 

peristiwa. Framing adalah teknik melihat cara bercerita (story telling) media 

atas suatu peristiwa.15 Framing merupakan upaya pembingkaian fakta dalam 

proses penyampaian atau penulisan. Framing ialah keniscayaan manusia dalam 

                                                             
12 Lukman Hakim, Teknik Reportase: Dimensi Teoretis Dan Praktis, Cetakan 1 Edisi 1. 

(Jakarta : Kencana, 2021), Hlm. 16 
13 Imam Bagus Syuhada, Strategi Marketing Komunikasi Media Online Detik.com, (Jakarta 

: Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama), 2012), Hlm. 186 
14 Ramadhan Triwijanarko, https://www.marketeers.com/bagaimana-kumparan-dan-

kompas-com-menjaring-pembacanya, diakses pada 10 juli 2022, pukul 14.06 
15 Dinul Fitrah Mubaraq, Analisis Teks Media Sebuah Pengantar Riset Jurnalistik, Cet. 1. 

(Sulawesi, IAIN Parepare Nusantara Press : 2020) Hal. 57 

https://www.marketeers.com/bagaimana-kumparan-dan-kompas-com-menjaring-pembacanya
https://www.marketeers.com/bagaimana-kumparan-dan-kompas-com-menjaring-pembacanya
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memaknai suatu peristiwa. Setiap manusia memiliki banyak perbedaan latar 

belakang dan kepercayaan yang membuat perbedaan dalam memaknai 

peristiwa. Framing juga terjadi karena keterbatasan indrawi manusia dalam 

melihat dan merasakan suatu peristiwa. Hal-hal tersebut menjadi penyebab dari 

perbedaan makna dan cara bercerita atau suatu peristiwa yang sama.  

Framing dapat terjadi diluar kesadaran seorang wartawan, tetapi juga 

dapat direncanakan. Strategi framing ialah upaya 

rekayasa/manipulasi/manajemen pesan, berita, artikel, dengan lebih 

menonjolkan satu aspek peristiwa daripada aspek peristiwa yang lain. 

Penonjolan dapat dilakukan dengan menceritakan lebih detail mengenai aspek 

tersebut, pemilihan kata, pemilihan foto, pemilihan angle (sudut pandang), 

pewarnaan, penambahan grafik atau tabel atau diagram, dan tidak 

menceritakan aspek peristiwa yang lain. Jadi, karena framing, berita bukan 

peristiwa yang sebenarnya, tetapi second hand reality atau realitas tangan 

kedua yang dimana realitas atas suatu peristiwa telah mengalami tahap 

penyeleksian sebelum berita diterbitkan.16  

Peneliti melihat beberapa penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya 

terkait framing berita pembunuhan, diantaranya, Penelitian Nindia Nita dan 

Hendra Setiawan (2022)17 hasil penelitian menunjukan bahwa Kompas.com 

cenderung menonjolkan tersangka, sedangkan Tribunnews.com lebih 

                                                             
16 Rachmat Kriyantono. Best practice humas (public relations) bisnis dan pemerintahan : 

manajemen humas, teknik produksi media publisitas danpublic relations writing, edisi pertama 

(jakarta: kencana, 2021) hal. 331 
17 Nindia Nita dan Hendra Setiawan, Analisi Framing Dalam Pemberitaan Kasus 

Pembunuhan Ibu dan Anak di Subang Pada Media Online Kompas.com dan Tribunnews.com, 

(Karawang : Universitas Singaperbangsa Karawang, 2022) 
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menonjolkan saksi, dan Penelitian Raisa Yunita Sari (2015)18 Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Metrotvnews.com secara tidak langsung lebih 

menonjolkan tersangka untuk mengarahkan khalayak agar mencurigai 

tersangka (ibu angkat Engeline) terlibat dalam kasus pembunuhan anak 

angkatnya. Dari kedua penelitian diatas dapat di lihat bahwa setiap media 

memiliki pembingkaian yang berbeda-beda dengan menonjolkan aspek 

tertentu dan meninggalkan aspek lainnya. 

Media dalam melakukan pembingkaian berita dapat dipengaruhi oleh 

berbagai kepentingan, dalam penelitian terdahulu Arum Catur Wahyuni 

(2018)19 hasil dari penelitian menunjukan BBC Indonesia.com sebagai media 

multinasional agar tetap berhubungan baik dengan negara indonesia, 

cenderung menyoroti tersangka sebagai WNI yang perlu dilindungi oleh 

pemerintah Indonesia. Sementara Utusan.com.my yang mementingkan 

keadaan negaranya yang bisa disusupi mata-mata menganggap tersangka 

sebagai seseorang yang terlalu polos dan gampang tertipu. Penelitian 

selanjutnya dilakukan oleh Valen Liey dan Seto Herwandito  (2013)20 hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Detik.com memiliki visi misi yang terlihat 

                                                             
18 Raisa Yunita Sari, Analisis Framing Pemberitaan Pembunuhan Anak Di Bawah Umur 

Pada Situs Metrotvnews.Com ( Studi Kasus : Pembunuhan Engeline Margriet Megawe Di Bali), 

(Jakarta : Konsentrasi Jurnalistik Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah 

Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,2015). 
19 Arum Catur Wahyuni, Bingkai Berita Wni (Warga Negara Indonesia) Dalam Kasus 

Pembunuhan Kim Jong-Nam (Analisis Framing pada portal Berita BBC Indonesia 

(bbc.com/indonesia) dan Utusan Malaysia (utusan.com.my) Periode Februari-Oktober 2017), 

(Yogyakarta : Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Psikologi Dan Ilmu Sosial Budaya 

Universitas Islam Indonesia, 2018) 
20 Valen Liey dan  Seto Herwandito, Konstruksi Media Terhadap Kasus Penembakan di LP 

Cebongan (Analisis Framing Atas Berita-Berita Mengenai Kasus Penembakan di LP Cebongan di 

Portal Berita Kompas.com dan Detik.com). (Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Kristen Satya Wacana, 2013) 
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mengacu pada profit menampilkan keberpihakan pada Kopassus (kepentingan 

media), sementara Kompas.com yang ingin menampilkan image netral namun 

masih cenderung kontra terhadap Kopassus. Hal ini menunjukan bahwa 

kepentingan media juga berpengaruh terhadap pembingkaian berita. 

Hasil reportase atau berita yang telah diterbitkan di setiap media pastilah 

memiliki ciri khas dan perbedaan. Seperti dalam penelitian yang telah 

dilakukan oleh Tamara Nisvarima Astista (2021) hasil penelitian menunjukan 

Kompas.com dalam berita yang dituliskannya menggunakan bahasa yang lebih 

ringan namun mengangkat narasumber yang akurat. Sedangkan Detik.com 

menggunakan bahasa yang menimbulkan kesan hiperbola dan lebih banyak 

mengambil kutipan sumber dari pihak Pengacara tersangka.21 Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa setiap media memiliki karakteristik tersendiri yang 

akan mempengaruhi pengambilan narasumber dan bahasa yang akan 

digunakan. 

Melalui apa yang telah dijelaskan dalam latar belakang, terlihat bahwa 

setiap media online pasti memiliki cara pembingkaian yang berbeda. Untuk itu, 

dalam penelitian ini, peneliti hendak mencari tahu lebih dalam mengenai 

framing kasus pembunuhan anak oleh ibu kandung di Brebes melalui media 

online Detik.com dan Kompas.com. Peneliti hendak memahami bagaimana 

cara kedua media online tersebut dalam membingkai kasus dimana sosok ibu 

merupakan pelaku dari pembunuhan anak kandungnya sendiri. Peneliti akan 

                                                             
21 Tamara Nisvarima Astista, Analisis Framing Pemberitaan Kasus Kopi Sianida Oleh Media 

Online Kompas.com Dan Detik.com Periode Bulan Januari 2016 ( Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, progam studi Ilmu Komunikasi, Universitas Mulawarman, 2021) 
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memakai metode analisis framing model Robert Entman guna mengetahui cara 

media dalam membingkai peristiwa melalui berita yang diterbitkan dengan 

unsur pendefinisian masalah, penyebab permasalahan, pilihan moral, dan 

penekanan penyelesaian permasalahan mengenai kasus tersebut. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana perbandingan framing Detik.com dan Kompas.com pada 

pemberitaan kasus pembunuhan Anak oleh Ibu kandung di Brebes? 

2. Bagaimana framing Detik.com pada pemberitaan kasus pembunuhan Anak 

oleh Ibu kandung di Brebes? 

3. Bagaimana framing Kompas.com pada pemberitaan kasus pembunuhan 

Anak oleh Ibu kandung di Brebes? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbandingan framing Detik.com dan Kompas.com pada 

pemberitaan kasus pembunuhan Anak oleh Ibu kandung di Brebes. 

2. Untuk mengetahui framing Detik.com pada pemberitaan kasus pembunuhan 

Anak oleh Ibu kandung di Brebes. 

3. Untuk mengetahui framing Kompas.com pada pemberitaan kasus 

pembunuhan Anak oleh Ibu kandung di Brebes. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Praktis 

a. Penelitian dapat menambah wawasan terutama pada bidang ilmu analisis 

framing bagi jurnalisme media online. 
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b. Mampu berguna untuk bahan referensi bagi penelitian seterusnya, terkait 

konteks analisis framing pemberitaan kasus pembunuhan dalam 

keluarga. 

2. Akademis 

a. Penelitian ini mampu menambah wawasan khalayak mengenai cara 

media dalam membingkai pemberitaan pada kasus pembunuhan dalam 

keluarga. 

b. Penelitian ini dapat membantu pelaku media pada proses membingkai 

suatu topik pemberitaan. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Berita 

Istilah berita sering dipakai dalam media massa diantaranya radio, 

majalah, televisi, dan surat kabar. Secara sederhana, berita merupakan 

suatu peristiwa atau kejadian yang diceritakan kembali dalam bentuk 

gambar, kata-kata, dan suara. Berita tidak dapat disebut sebagai berita 

jika tidak berisi fakta, melainkan disebut sebagai “kabar burung”, berita 

bohong atau gosip. Berita memuat fakta melalui enam pertanyaan 

diantaranya: apa, kapan, siapa, dimana, bagaimana, dan mengapa.22 

  

                                                             
22Agus Trianto, Pasti Bisa Pembahasan Tuntas Kompetensi Bahasa Indonesia (Jakarta : 

Penerbit Erlangga,  2007) Hlm. 38-39. 
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b. Analisis Framing Robert Entman 

Framing menurut Entman, merupakan pendekatan untuk 

memahami bagaimana perspektif yang digunakan wartawan dalam 

menseleksi isu dan menulis berita. Entman menerangkan mengenai dua 

dimensi besar dalam proses konstruksi berita, yaitu seleksi isu dan 

penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas. Penonjolan merupakan 

proses membuat informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, 

berarti dan lebih diingat oleh khalayak. Framing dijalankan oleh media 

dengan menseleksi dan mengangkat isu tertentu dan mengabaikan isu 

lain. Entman memiliki empat elemen framing diantaranya, Pendefinisian 

Masalah (Define Problems), Memperkirakan Masalah atau Sumber 

Masalah (Diagnose Causes), Membuat Keputusan Moral (Make Moral 

Judgement), dan Menekankan Penyelesaian (Treatment 

Recommendation) 

2. Penelitian Terdahulu 

Peneliti akan melihat dan membandingkan pembahasan teori 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang relevan karena tidak 

menutup kemungkinan jika penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian terdahulu. Agar tidak terjadi kesamaan dalam segi fokus serta 

hasil penelitian maka penulis akan mencoba memaparkan beberapa 

penelitian terdahulu yang sejenis, sebagai berikut : 

a. Nindia Nita dan Hendra Setiawan meneliti terkait framing kasus 

pembunuhan ibu dan anak disubang yang ditemukan tewas di bagasi 
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mobil Alphard milik mereka yang terparkir di halaman rumahnya pada 

tanggal 15 November 2021. Penelitian tersebut berjudul “Analisi 

Framing Dalam Pemberitaan Kasus Pembunuhan Ibu dan Anak di 

Subang Pada Media Online Kompas.com dan Tribunnews.com”. 

Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif serta mengaplikasikan 

konsep pembingkaian Zhongdang Pan dan M. Kosicki melalui empat 

struktur: Sintaksis, Skrip, Tematik, dan Retoris..  

Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa kedua media sama-

sama menggunakan bahasa yang ringan sehingga mudah dipahami oleh 

pembaca. Kedua media tersebut juga memiliki persamaan dalam 

kelengkapan struktur berita baik sintaksis, tematik, skrip, maupun retoris. 

Namun, jika dibandingkan, tribunnews.com memberitakan informasi 

dari pokok pemasalahan hingga kronologi pembunuhan dengan lebih 

lengkap dan detail daripada Kompas.com. selain itu, meski kedua media 

mengambil isu yang sama, namun kedua media tersebut memiliki gaya 

ungkap dan cara pembingkaian yang berbeda dalam mengkonstruksikan 

sebuah berita. Kompas.com cenderung menonjolkan tersangka, 

sedangkan Tribunnews.com lebih menonjolkan saksi.23 

b. Arum Catur Wahyuni melakukan penelitian dengan judul “Bingkai 

Berita Wni (Warga Negara Indonesia) Dalam Kasus Pembunuhan Kim 

Jong-Nam (Analisis Framing pada portal Berita BBC Indonesia 

                                                             
23 Nindia Nita dan Hendra Setiawan, Analisi Framing Dalam Pemberitaan Kasus 

Pembunuhan Ibu dan Anak di Subang Pada Media Online Kompas.com dan Tribunnews.com, 

(Karawang : Universitas Singaperbangsa Karawang, 2022) 
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(bbc.com/indonesia) dan Utusan Malaysia (utusan.com.my) Periode 

Februari-Oktober 2017)”. Penelitian ini membahas mengenai kasus 

pembunuhan kakak tiri presiden Korea Utara Kim Jong-un, yaitu Kim 

Jong-nam. Pembunuhan tersebut terjadi di Bandara Kuala Lumpur 

International, Sepang Malaysia dengan Warga Negara Indonesia Siti 

Aisyah yang diduga terkait sebagai pelaku pembunuhan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bingkai berita WNI di BBCIndonesia.com 

dan Utusan.com.my terkait kasus pembunuhan tersebut.  

Penelitian dilakukan dengan jenis penelitian analisis isi dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif menggunakan metode analisis framing 

Robert Entman. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa kedua media 

tersebut memiliki perbedaan dalam membingkai Siti Aisyah (Warga 

negara indonesia) yang tersangkut dalam kasus tersebut. Berdasarkan 

beberapa fakta yang ditemukan, BBCIndonesia.com cenderung 

menyoroti Siti Aisyah sebagai WNI yang perlu dilindungi oleh 

pemerintah Indonesia sedangkan Utusan.com.my menganggap Siti 

Aisyah seseorang yang terlalu polos dan gampang tertipu. Dari segi 

ruang spasialisasi BB CIndonesia.com lebih memberikan memanfaatkan 

moment tersebut dibanding Utusan.com.my yang lebih mementingkan 

keadaan negaranya yang bisa disusupi mata-mata. Dari segi isi, 

Utusan.com.my lebih tegas dan to the point dalam menungkapkan 
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pandangannya.24 

c. Valen Liey dan Seto Herwandito melakukan penelitian pada tahun 2013 

mengenai kasus penembakan di lapas Cebongan yang dilakukan oleh 

oknum Kopassus TNI AD. Korban penembakan tersebut merupakan 4 

tahanan yang sedang menunggu sidang atas kasus pembunuhan seorang 

prajurit. Penelitian ini berjudul “Konstruksi Media Terhadap Kasus 

Penembakan di LP Cebongan (Analisis Framing Atas Berita-Berita 

Mengenai Kasus Penembakan di LP Cebongan di Portal Berita 

Kompas.com dan Detik.com)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pembingkaian berita yang dilakukan oleh Kompas.com dan 

Detik.com terhadap kasus Penembakan di LP Cebongan.  

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruksionis dengan 

pendekatan kualitatif. Analisis framing dilakukan dengan model 

Zhongdang Pan dan M. Kosicki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

framing yang dilakukan Detik.com terhadap berita penembakan di LP 

Cebongan sangat berpihak pada Kopassus (kepentingan media), 

sementara framing yang dilakukan Kompas.com masih menunjukkan 

usaha media untuk melakukan pendekatan pada objektivitas pemberitaan 

meskipun cenderung kontra terhadap Kopassus.25 

                                                             
24 Arum Catur Wahyuni, Bingkai Berita Wni (Warga Negara Indonesia) Dalam Kasus 

Pembunuhan Kim Jong-Nam (Analisis Framing pada portal Berita BBC Indonesia 

(bbc.com/indonesia) dan Utusan Malaysia (utusan.com.my) Periode Februari-Oktober 2017), 

(Yogyakarta : Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Psikologi Dan Ilmu Sosial Budaya 

Universitas Islam Indonesia, 2018) 
25 Valen Liey dan  Seto Herwandito, Konstruksi Media Terhadap Kasus Penembakan di LP 

Cebongan (Analisis Framing Atas Berita-Berita Mengenai Kasus Penembakan di LP Cebongan di 

Portal Berita Kompas.com dan Detik.com). (Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Kristen Satya Wacana, 2013) 
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d. Tamara Nisvarima Astista melakukan penelitian mengenai kasus 

meninggalnya seoang wanita bernama Mirna setelah meminum 

Vietnamese Iced Coffee yang diduga terdapat zat mematikan yang 

bernama sianida di kafe Olivier Jakarta bersama dua orang temannya 

Hani dan Jessica. Penelitian  ini berjudul “Analisis Framing Pemberitaan 

Kasus Kopi Sianida Oleh Media Online Kompas.com Dan Detik.com 

Periode Bulan Januari 2016”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan membandingkan pemberitaan yang dimuat dalam Kompas.com dan 

Detik.com mengenai Kasus Kopi Sianida Mirna. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

dengan analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki melalui 

empat struktur: Sintaksis, Skrip, Tematik, dan Retoris. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Kompas.com dan Detik.com mempunyai cara 

pandang dan kontruksi yang berbeda dalam menuliskan dan menjabarkan 

fakta yang ada terhadap kasus yang sama.  Kompas.com dalam berita 

yang dituliskannya menggunakan bahasa yang lebih ringan namun 

mengangkat narasumber yang akurat. Sedangkan Detik.com 

menggunakan bahasa yang menimbulkan kesan hiperbola dan lebih 

banyak mengambil kutipan sumber dari pihak Pengacara tersangka.26 

e. Raisa Yunita Sari melakukan penelitian terkait framing pemberitaan 

kasus pembunuhan Engeline Margriet Megawe di Bali yang diduga kuat 

                                                             
26 Tamara Nisvarima Astista, Analisis Framing Pemberitaan Kasus Kopi Sianida Oleh Media 

Online Kompas.com Dan Detik.com Periode Bulan Januari 2016 ( Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, progam studi Ilmu Komunikasi, Universitas Mulawarman, 2021) 
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melibatkan ibu angkat dari Engeline sendiri. Engelina dikabarkan hilang 

ketika bermain di halaman rumahnya sendiri pada tanggal 16 Mei 2015, 

selama proses pencarian telah ditemukan banyak kejanggalan oleh pihak 

kepolisian hingga akhirnya Engeline ditemukan tidak bernyawa di 

belakang kandang ayam rumahnya sendiri pada tanggal 10 Juni 2015. 

Penelitian ini berjudul : “Analisis Framing Pemberitaan Pembunuhan 

Anak di Bawah Umur Pada Situs Metrotvnews.Com ( Studi Kasus : 

Pembunuhan Engeline Margriet Megawe Di Bali)”.  

Penelitian ini diteliti dengan menggunakan paradigma 

konstruksionis, pendekatan kualitatif, sifat penelitian eksplanatif, dan 

analisis data menggunakan framing model Zhongdang Pan dan Gerald 

M.Kosicki. Hasil dari penelitian menunjukkan kemasan berita yang 

ditemukan pada unsur retoris sintaksis,dan tematik pada pemberitaan 

Metrotvnews.com secara tidak langsung telah mengarahkan khalayak 

untuk percaya bahwa ibu angkat Engeline terlibat dalam kasus 

pembunuhan anak angkatnya yang ia kabarkan sendiri tengah hilang. 

Dilihat dari pemberitaannya, Metrotvnews.com membingkai berita 

dengan menonjolkan aspek-aspek tertentu, agar pemberitaan yang 

ditampilkan sesuai dengan arah pemikiran media hingga khalayak 

memiliki arah berpikir yang sepaham dengan media tersebut.27 

Kelima penelitian terdahulu sangan berbeda dengan penelitian 

                                                             
27 Raisa Yunita Sari, Analisis Framing Pemberitaan Pembunuhan Anak Di Bawah Umur 

Pada Situs Metrotvnews.Com ( Studi Kasus : Pembunuhan Engeline Margriet Megawe Di Bali), 

(Jakarta : Konsentrasi Jurnalistik Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah 

Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,2015). 
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yang dilakukan. Perbedaan meliputi objek yang hendak diteliti yaitu 

paradigma penelitian yang digunakan serta kasus pembunuhan anak oleh 

ibu kandung di Brebes. Sedangkan persamaan berkenaan dengan fokus 

kajian yaitu sama-sama mengkaji pembingkaian berita kasus 

pembunuhan. Penelitian ini bertujuan melihat pembingkaian 

Kompas.com dan Detik.com dalam membingkai kasus pembunuhan 

anak oleh ibu kandung di Brebes. 

3. Kerangka Berfikir 

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir 

 

PEMBERITAAN KASUS PEMBUNUHAN ANAK OLEH IBU 

KANDUNG DI BREBES 

PEMBINGKAIAN PEMBERITAAN KASUS PEMBUNUHAN 

ANAK OLEH IBU KANDUNG DI BREBES DENGAN UNSUR :  

1. PENDEFINISIAN MASALAH 

2. MEMPREDIKSI PENYEBAB MASALAH 

3. PENILAIAN PENYEBAB MASALAH 

4. PENEKANAN PENYELESAIAN MASALAH 

DETIK.COM KOMPAS.COM 

ANALISIS FRAMING 

MODEL ROBERT ENTMAN 
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Penelitian ini membahas mengenai pemberitaan kasus pembunuhan 

Anak oleh Ibu kandung di Brebes. Kasus tersebut sempat menjadi 

pembicaraan hangat setelah muncul sebuah postingan video di tiktok pada 

minggu malam tanggal 20 Maret 2022 oleh akun @randomlahpokoknya 

yang berisi pengakuan dari pelaku mengenai aksi yang dilakukannya.28 

Pengakuan tersebut memunculkan banyak hipotesis oleh netizen mengenai 

kondisi kejiwaan pelaku lantaran pelaku dengan tega berusaha membunuh 

Anak kandungnya sendiri.29 

Detik.com dan Kompas.com banyak menerbitkan berita mengenai 

kasus tersebut pada periode 20 Maret hingga 18 April 2022. Dalam laman 

media onlinenya, Detik.com menerbitkan mengenai pembaruan kasus 

hingga sebanyak 21 berita sedangkan kompas menerbitkan 8 berita. Untuk 

itu peneliti memutuskan memakai media online Detik.com serta 

Kompas.com guna melihat pembingkaian berita kasus pembunuhan Anak 

oleh Ibu kandung di Brebes. 

Pembingkaian pemberitaan online pada Detik.com dan Kompas.com 

diteliti memakai empat elemen utama dalam analisis framing model Robert 

Entman, diantaranya pendefinisian masalah (defining problems), perkiraan 

sumber masalah (diagnose causes), membuat keputusan moral (make moral 

judgement), serta penekanan penyelesaian (treatment recommendation). 

                                                             
28Diva Lufiana Putri, Ibu Bunuh Anak Kandung Di Brebes, Di Duga Alami Gangguan Jiwa, 

Ini Pengakuan Pelaku, https://www.Kompas.com/tren/read/2022/03/21/111614165/ibu-bunuh-

anak-kandung-di-brebes-diduga-alami-gangguan-jiwa-ini-pengakuan?page=all, diakses pada 5 juli 

2022 pukul 22.24 
29 Mufliha Fahmi, Berempati Pada Kasus Kanti Utami, https://news.Detik.com/kolom/d-

5998688/berempati-pada-kasus-kanti-utami, diakses pada 5 juni 2022, pukul 11.05 

https://www.kompas.com/tren/read/2022/03/21/111614165/ibu-bunuh-anak-kandung-di-brebes-diduga-alami-gangguan-jiwa-ini-pengakuan?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2022/03/21/111614165/ibu-bunuh-anak-kandung-di-brebes-diduga-alami-gangguan-jiwa-ini-pengakuan?page=all
https://news.detik.com/kolom/d-5998688/berempati-pada-kasus-kanti-utami
https://news.detik.com/kolom/d-5998688/berempati-pada-kasus-kanti-utami
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Akhir dari penelitian yang ingin dicapai dengan mengungkap 

bagaimana cara media online dari Detik.com serta Kompas.com dalam 

membingkai berita kasus pembunuhan Anak oleh Ibu kandung di Brebes.  

F. Metodologi Penelitian 

1. Paradigma Penelitian 

Paradigme kritis meyakini bahwa berbagai kondisi sosial ekonomi 

yang dihadapi oleh manusia dapat mempengaruhi kehidupan mereka. 

Dalam perspektif ini, manusia diyakini memiliki kemampuan untuk 

memberikan (menciptakan) ataupun merubah arti terhadap kehidupan yang 

dialami. Paradigma kritis memandang realitas yang ada mewujudkan 

realitas semu. Realitas yang ada bukanlah realitas yang sebenarnya, tetapi 

merupakan hasil dari segala macam kontruksi yang di perbuat oleh pihak 

pihak yang terlibat di dalamnya. 

a. Mendeskripsikan ilmu sosial menjadi sebuah metode yang dengan kritis 

berupaya menyibak "the real structures" dibelakang ilusi false needs, 

yang ditampilkan oleh dunia materi. 

b. Dilakukan melalui pengamatan langsung dan mendetail masyarakat pada 

keseharian yang sesungguhnya. 

c. Tujuannya adalah membangun sebuah kesadaran sosial guna membenahi 

serta mengubah kondisi kehidupan masyarakat.30 

Pada tahapan ini, peneliti akan mencari tahu bagaimana Detik.com 

                                                             
30 Cosmas Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi, Cetakan 1 

(Sukabumi : CV Jejak, 2020) Hlm. 16-18 
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dan Kompas.com dalam menggiring opini masyarakat terhadap kasus 

pembunuhan anak oleh ibu kandung di Brebes. Peneliti juga akan mencari 

tahu apakah Detik.com dan Kompas.com memiliki kepentingan atau 

maksud tertentu mengenai pembingkaian kasus tersebut. 

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dalam buku 

yang berjudul metodologi penelitian kualitatif dalam ilmu sosial, 

pendidikan, kebudayaan dan keagamaan, Bogdan dan Taylor mengatakan, 

penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang mengamati 

perilaku dan manusia dengan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan. Sedangkan menurut Sutopo dan Arief, penelitian 

kualitatif memberikan tiga penjelasan diantaranya (1) kegiatan 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok, (2) kegiatan terencana untuk menangkap praktek penafsiran 

responden atau informan terhadap dunianya (emik atau verstehen) yang 

selalu majemuk, berbeda dan dinamis, (3) bersifat menggambarkan, 

mengungkapkan dan menjelaskan (to describe, explore and explain).31 

Pendekatan penelitian yang diguakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kritis. Asumsi dasar dari pendekatan kitis adalah "curigaisme" 

terhadap semua realitas; yang ada adalah realitas semu. Pendekatan kritis 

                                                             
31 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan dan Keagamaan, cetakan pertama, (Bali, NILACAKRA : 2018). Hal. 3-4 
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memandang semua realitas adalah bentukan manusia yang memiliki 

kepentingan tertentu. Dengan demikian, pendekatan ini adalah pendekatan 

kecurigaan terhadap teks dalam konvergensi media (sebagai bahan analisis 

primer). Kecurigaan itu adalah bahwa teks dalam konvergensi media yang 

diteliti mengandung ideologi tertentu atau kepentingan terselubung. Dalam 

praktiknya, teks dalam konvergensi media menurut pendekatan kritis harus 

dibongkar untuk menemukan makna aslinya dengan cara salah satunya 

dengan meminjam istilah Deddy N. Hidayat yaitu dengan mengintrogasi 

teks (interrogation text).32 

Pada tahapan ini, peneliti akan membongkar ideologi tersembunyi 

dari pembingkaian berita kasus pembunuhan anak oleh ibu kandung di 

Brebes pada media online Detik.com dan Kompas.com. 

3. Sumber Data 

Sumber data disesuaikan dengan tujuan yang hendak didapatkan 

melalui penelitian ini. Untuk itu peneliti menggunakan dua bentuk sumber 

data, diantaranya: 

a. Data Primer :  

Selama proses pengumpulan data, peneliti menghimpun data berita 

melalui kedua media diantaranya Detik.com dan Kompas.com. Prosedur 

pencarian berita perihal Isu pembunuhan Anak di Brebes memakai fitur 

                                                             
32 Dr. Dudi Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, Petunjuk Praktis untuk Penelitian 

Lapangan, Analisis Teks Media, dan Kajian Budaya (Pati : Maghza Pustaka, 2021) hal. 53-54 
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search dengan kata kunci “Ibu gorok Anak di Brebes” pada kedua media 

online tersebut dari periode tanggal 20 Maret hingga 18 April 2022.  

Detik.com: 

https://www.Detik.com/search/searchall?query=ibu+gorok+anak+di+br

ebes&siteid=2  

Kompas.com: 

https://search.Kompas.com/search/?q=ibu+gorok+anak+di+brebes&sub

mit=Kirim  

b. Data Sekunder : 

Untuk mendukung data primer yang telah didapatkan, peneliti 

memakai data berupa sosial media Detik.com dan Kompas.com. 

Detik.com  : 

Facebook  : https://www.facebook.com/detikcom  

Twiter  : https://twitter.com/detikcom  

Instagram  : https://www.instagram.com/detikcom/  

Kompas.com : 

Facebook  : https://www.facebook.com/KOMPAScom/  

Twitter  : https://twitter.com/kompascom  

Instagram  : https://www.instagram.com/kompascom/  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini, peneliti memakai metode dokumentasi. Benda yang 

berwujud tulisan termasuk dalam kategori dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data dengan metode dokumentasi dapat menelusuri berbagai 

https://www.detik.com/search/searchall?query=ibu+gorok+anak+di+brebes&siteid=2
https://www.detik.com/search/searchall?query=ibu+gorok+anak+di+brebes&siteid=2
https://search.kompas.com/search/?q=ibu+gorok+anak+di+brebes&submit=Kirim
https://search.kompas.com/search/?q=ibu+gorok+anak+di+brebes&submit=Kirim
https://www.facebook.com/detikcom
https://twitter.com/detikcom?fbclid=IwAR3MD1sT69973hCmeQuzkS8yvnE0OvJ76By5QrBVOlor3LNUl3frcCHpnVA
https://www.instagram.com/detikcom/
https://www.facebook.com/KOMPAScom/
https://twitter.com/kompascom
https://www.instagram.com/kompascom/
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sumber dokumentasi agar berfungsi untuk menambah atau menguatkan 

realita atau fenomena yang diungkapkan.33 Pada tahapan pengumpulan data, 

peneliti akan menyusun data primer dan sekunder untuk membantu proses 

penelitian.  

a. Data sekunder, peneliti banyak memakai akun sosial media Detik.com 

dan Kompas.com pada facebook, twitter, instagram, dan tiktok untuk 

mendapatkan data pendukung seperti logo dan untuk lebih mengenal 

Detik.com dan Kompas.com 

b. Data primer, peneliti mendapatkan 22 berita yang diterbitkan oleh 

Detik.com dan 8 berita yang diterbitkan oleh Kompas.com. selanjutnya 

peneliti akan kategorikan keseluruhan berita menjadi 3 kategori yang 

akan di ambil dari masing” media 1 kategori total akhirnya peneliti akan 

mengambil 3 berita dari setiap media untuk di analisis. Keseluruhan 

berita yang dianalisis dari kedua media ialah 6 berita. Kategori tersebut 

berdasarkan isi berita diantaranya yang membahas mengenai kronologi 

kejadian, fakta-fakta kejadian, dan pendapat psikologi mengenai 

kejadian tersebut. 

5. Teknik Analisis Data 

Pada tahapan ini, peneliti memakai teknik analisis framing model 

Robert Entman yang melahirkan pendekatan guna memahami perspektif 

yang dipakai wartawan selama proses seleksi isu serta menulis berita. 

                                                             
33 Ifit Novita Sari, dkk. Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan1 (Malang : Unisma Press, 

2022), Hlm. 91-92 
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Entman memiliki dua dimensi besar saat proses konstruksi berita, yaitu : 

Seleksi isu 

Dimensi ini berkaitan dalam penetapan fakta atas realitas 

yang kompleks serta beragam, aspek apa yang dipilih 

untuk ditampakkan? 

Penonjolan 

Dimensi yang berkaitan pada penulisan fakta. Mengenai 

bagaimana cara menulis beberapa aspek dari sebuah 

peristiwa yang sudah dipilih. Hal ini berhubungan erat 

terhadap penggunaan gambar, kata, kalimat, serta citra 

tertentu guna diperlihatkan kepada khalayak. 

Tabel 1.1  Dimensi Besar Konstruksi Berita Robert Entman 

Disini peneliti akan menganalisis 6 berita. 3 berita dari Detik.com dan 

3 berita dari Kompas.com. berita-berita tersebut dipilih dengan kategori isi 

yang membahas mengenai kronologi kejadian, fakta-fakta kejadian, dan 

pendapat psikologi mengenai kejadian tersebut. 

Berita yang akan di  analisis dari unggahan Detik.com : 

NO HARI/TANGGAL JUDUL BERITA PENULIS 

1 
Minggu/20 Maret 

2022 15:40 WIB 

3 Anak Digorok Ibu di Brebes: 

1 Tewas, 2 Dilarikan ke RS 

Imam 

Suripto 

2 
Selasa/22 Maret 

2022 (11.29 WIB) 

Ibu bunuh anak di Brebes 

dicek kejiwaan, ini Fakta 

Faktanya 

Tim 

detikcom 

3 
Senin/18 April 2022 

(19.43 WIB) 

Ibu gorok 3 anak kandung di 

Brebes dinyatakan gangguan 

jiwa berat 

Imam 

Suripto 

Tabel 1.2 Berita Detik.com 

 

Berita yang akan di  analisis dari unggahan Detik.com : 

NO HARI/TANGGAL JUDUL BERITA PENULIS 

1 Minggu/20 Maret 

2022 (17.57 WIB) 

Mengaku Dapat Bisikan Gaib, 

Ibu di Brebes Aniaya 3 

Anaknya, 1 Korban Tewas 

Tresno 

Setiadi 

 

2 Selasa/22 maret 

2022 (07.48 WIB) 

8 Fakta Ibu bunuh anak 

kandung di Brebes, Suami 

menganggur, Depresi hingga 

ingin selamatkan Anak 

Diva 

Lufiana 

Putri 
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3 Jum’at/25 Maret 

2022 (11.36 WIB) 

Ibu bunuh anak di Brebes Idap 

gangguan Jiwa? Ini kata pakar 

UM Surabaya 

Sandra 

Desi 

Caesaria 

Tabel 1.3 Berita Kompas.com 

 

Ada empat elemen framing model Robert Entman yang akan dijadikan 

sebagai acuan analisis, diantaranya :34 

Pendefinisian masalah 

(Define Problems)  

Bagaimana sebuah peristiwa maupun isu 

dipandang? Menjadi apa? maupun seperti 

masalah apa? 

Memperkirakan sumber 

masalah (Diagnose 

Causes) 

Apa penyebab dari suatu peristiwa? Apa 

yang dianggap menjadi penyebab dari 

sebuah masalah? Siapa (aktor) yang 

digunakan selaku penyebab masalah? 

Membuat Keputusan 

Moral (Make Moral 

Judgement) 

Apa nilai moral yang disuguhkan guna 

menjelaskan masalah? Nilai moral apa yang 

dipakai guna melegitimasi ataupun 

mendelegitimasi sebuah tindakan? 

Menekankan 

penyelesaian (Treatment 

Recommendation) 

Penyelesaian apa yang diajukan guna 

mengatasi permasalahan ataupun isu? Jalur 

apa yang diberikan dan harus ditempuh 

dalam mengatasi permasalahan? 

Tabel 1.4 Elemen Analisis Framing Robert Entman 

 

Pada tahap analisis data, peneliti menganalisis berita online guna 

mengetahui bagaimana pembingkaian kasus pembunuhan Anak oleh Ibu 

kandung di Brebes dari laman berita Detik.com serta Kompas.com.  

G. Sistematika Penelitian 

Skripsi ini akan memuat 5 bab yang akan penulis jabarkan dalam upaya 

mempermudah pemahaman dari setiap bagian, diantaranya : 

Bab I Pendahuluan, Pada bab ini memuat dasar penelitian mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

                                                             
34 Dinul Fitrah Mubaraq, Analisis Teks Media Sebuah Pengantar Riset Jurnalistik, Cetakan 

1. (Sulawesi : IAIN Parepare Nusantara Press, 2020) Hlm. 56-67 



 
 

26 
 

pustaka, metodologi penelitian, serta sistematika penelitian. 

Bab II Teori Berita, Framing Teori Analisis Framing Robert Entman, 

Pada bab ini membahas mengenai landasan teori yang akan digunakan pada 

penelitian mengenai berita dan analisis framing model Robert Entman 

Bab III  Gambaran Umum Media Online Detik.Com Dan Kompas.Com, 

Bab ini berisi gambaran umum mengenai objek penelitian meliputi sejarah 

detik.com dan kompas.com, visi misi, logo, struktur oganisasi, serta 

pemberitaan yang diterbitkan pada media online detik.com dan kompas.com 

mengenai kaus pembunuhan anak oleh ibu kandung. 

Bab IV Hasil Dan Pembahasan Penelitian Pemberitaan Detik.Com Dan 

Kompas.Com, Pada bab ini membahas mengenai hasil dan analisis penelitian 

guna menjawab rumusan masalah yang berisi hasil analisis framing berita dari 

pemberitaan kasus pembunuhan anak oleh ibu kandung di brebes dengan studi 

kasus detik.com dan kompas.com. 

Bab V Penutup, Bab ini berisi mengenai pemberian kesimpulan, dan saran 

dari penulis mengenai penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perbandingan framing Detik.com dan Kompas.com pada pemberitaan kasus 

pembunuhan Anak oleh Ibu kandung di Brebes 

Menurut framing Robert Entman pada kasus pembunuhan anak oleh 

ibu kandung di Brebes maka dapat disimpulkan bahwa Detik.com dan 

Kompas.com memberi isu yang sama yakni pembunuhan dan penganiayaan 

yang dilakukan oleh ibu kandung kepada ketiga anaknya di Brebes. Namun 

jika diamati isi pemberitaan, keduanya memiliki bingkai yang berbeda 

dalam menggiring opini masyarakat. Detik.com lebih melihat pada faktor 

psikologi pelaku sementara Kompas.com selain melihat pada faktor 

psikologi, Kompas.com juga melihat pada faktor perekonomian pelaku. 

2. Framing Detik.com pada pemberitaan kasus pembunuhan Anak oleh Ibu 

kandung di Brebes 

Detik.com menunjukan pemberitaannya lebih mengunggulkan 

kecepatan pembaharuan informasinya. Detik.com menerbitkan sebanyak 22 

berita yang diupdate setiap harinya. Detik.com unggul dalam memberitakan 

pembaharuan informasi yang terjadi terhadap kasus tersebut. Namun, 

pemberitaan Detik.com kurang mendalam. Menurut Detik.com, kasus ini 

merupakan kasus pembunuhan yang disebabkan oleh bisikan gaib atau 

gangguan kejiwaan yang dimiliki oleh pelaku. Sayangnya Detik.com tidak 

mendalami latar belakang pelak yang memungkinkan akan ada penyebab 
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lain selain gangguan kejiwaan. Detik.com juga tidak memaparkan penyebab 

dari gangguan kejiwaan yang dialami oleh pelaku. Detik.com mengarahkan 

pembaca untuk memahami bahwa ibu yang membunuh dan menganiaya 

ketiga anaknya dilakukan karena gangguan kejiwaan yang dimiliki pelaku.  

3. Framing Kompas.com pada pemberitaan kasus pembunuhan Anak oleh Ibu 

kandung di Brebes 

Kompas.com menunjukan dalam pemberitaannya terlihat mendalam 

dan ditujukan dengan mengutamakan kepentingan rakyat. Dalam kasus 

tersebut detik.com hanya menerbitkan 8 berita, namun isi pemberitaannya 

sangat detail hingga mengungkap latar belakang pelaku dalam pandangan 

lingkungan di sekitar pelaku. Kompas.com melihat kasus tersebut dalam 

pandangan gangguan kejiwaan dan perekonomian. Menurut Kompas.com, 

pelaku tega membunuh dan menganiaya ketiga anaknya karena pekerjaan 

suaminya yang akan putus kontrak dan membuatnya mengkhawatirkan 

kehidupan anak-anaknya. Kompas.com juga memaparkan bahwa 

kemungkinan pelaku memiliki gangguan kejiwaan karena mengaku 

mendengar bisikan gaib untuk membunuh ketiga anaknya. Kompas 

mengarahkan bahwa perbuatan pelaku disebebkan atas faktor perekonomian 

dan gangguan kejiwaan yang dimiliki pelaku. 
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B. Saran 

Sebagai saluran komunikasi yang memiliki kekuatan untuk menggiring 

opini masyarakat luas, media Detik.com dan Kompas.com diharapkan dapat 

menerbitkan berita atas suatu kasus dengan mendalam dan komprehensif. 

Diharapkan agar media online Detik.com dan Kompas.com dapat mengedukasi 

serta membuka Pikiran khalayak publik melalui pemberitaan yang detail, 

mendalam, dan sesuai fakta. 
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